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Peningkatan Kapasitas Asuransi Umum Syariah melalui
Pemetaan dan Diversifikasi Program Reasuransi

Industri asuransi khususnya asuransi syariah tidak terlepas dari hukum permintaan and
penawaran dimana operasionalnya berupa ketersediaan kapasitas untuk berbagi resiko (risk
sharing) baik di perusahaan asuransi maupun reasuransi. ldealnya dan sesuvai ketentuan OJK,
kerjasama berbagi resiko di industri asuransi syariah harus memprioritaskan perusahaan
reasuransi syariah atau asuransi syariah. Namun demikian rendahnya market share dan
supply chain kapasitas yang terbatas membuat kerjasama dengan industri konvensional
tidak terhindari sehingga kapasitas reasuransi menjadi salah satu isu utama di industri
syariah.

Islam mengajarkan umatnya bahwa melakukan ibadah secara berjamaah adalah lebih baik

daripada sendiri. Rapat dan lurusnya barisan shaf sholat menjadi salah satu kesempurnaan
ibadah sehingga bentuk keteraturan suatu kelompok menjadi kekuatan seperti layaknya
benteng yang kokoh. Konsep ini dapat diterapkan untuk meningkatkan kapasitas reasuransi
di industri asuransi syariah melalui pemetaan pelaku industri syariah lokal pasca
penyampaian RPUS (Rencana Pemisahan Unit Syariah) dan pelaku industri syariah global.
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Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 17 Oktober 2020 telah menerima laporan rencana
pemisahan perusahaan unit Syariah menjadi perusahaan full syariah yang hasilnya tidak
dapat diketahui secara detail karena kerahasiaan perusahaan masing-masing. Namun
demikian kita dapat mengetahui posisi atau jumlah perusahaan asuransi umum / reasuransi
umum Syariah sebelum penyampaian laporan (per Agustus 2020) dan setelah
penyampaian laporan hingga tahun ini (per Juni 2021) sebagai berikut:

Perusahaan Agustus 2020 Juni 2021
Asuransi Umum Syariah (Full dan Unit) 29 25
Reasuransi (Full dan Unit) 4 -
Total 33 29

Berdasarkan data di atas dan merujuk kepada pendapat Erwin Noekman mengenai
estimasi opsi yang akan diambil pelaku asuransi umum syariah berdasarkan peraturan
perudangan yang berlaku yaitu :

Opsi 1: Perusahaan akan mendirikan perusahaan reasuransi syariah baru sebesar
50% dari jumlah perusahaan unit syariah

Opsi 2 : Perusahaan akan mengalihkan portofolio ke perusahaan reasuransi
syariah yang telah mendapatkan izin usaha sebesar 50% dari jumlah
perusahaanunit syariah
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No Lini Usaha Total Gabungan Retensi
1 | Harta Benda Min. Rp.7,500,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
2 | Kendaraan Bermotor | Min. Rp. 1,000,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
3 | Pengangkutan Min. Rp. 7,500,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
4 | Rangka Kapal Min. Rp. 3,000,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
5 | Rangka Pesawat Min. Rp. 1,875,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
6 | Satelit Min. Rp. 375,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
7 | Energi Onshore Min. Rp. 7,500,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
8 | Energi Offshore Min. Rp. 7,500,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
9 | Rekayasa Min. Rp. 7,500,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
10 | Tanggung Gugat Min. Rp. 5,000,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
11 | Kematian Min. Rp. 1,000,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
12 | Kecelakaan Diri Min. Rp. 1,000,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
13 | Kesehatan Min. Rp. 1,000,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
14 | Kredit Min. Rp. 5,000,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
15 | Aneka Min. Rp. 5,000,000,000 - Max. Rp.50,000,000,000
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Maka hasil pemetaan atas kekuvatan jamaah pelaku asuransi syariah hingga 2024, tahun
dimana semua perusahaan berstatus full-fledge sebagai berikut:

Perusahaan Juni 2021 Estimasi 2024

suransi Umum | 25 (Status Full & Unit Syariah) 10 (Status Full Syariah)

easuransi 4 (Status Full & Unit Syariah) 2 (Status Full Syariah)
Total 29 (Status Full & Unit Syariah) | 12 (Status Full Syariah)

Hasil estimasi pelaku usaha asuransi syariah khususnya asuransi umum kita dapat
memperhitungkan total retensi minimum-maksimum dari 10 perusahaan asuransi dengan
asumsi semua memiliki modal sendiri minimum yang sama (IDR. 100 Milliar), dana tabarru
minimum yang sama (IDR. 50 Milliar) dan memiliki semua izin produk lini usaha dari OJK
sebagai berikut:
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Data di atas baru memperhitungkan retensi gabungan perusahaan asuransi umum Syariah

dan belum memperhitungkan dukungan yang diperoleh dari reasuransi dimana berdasarkan
ketentuan OJK besar minimum dukungan reasuransi fakultatif dalam negeri (untuk selain
resiko sederhana) adalah sebagai berikut:

No Lini Usaha Besar Dukungan Minimum Reasuransi
Lokal bagi Asuransi Syariah
1 | Harta Benda Rp. 150,000,000,000.00
2 | Pengangkutan Rp. 50,000,000,000.00
3 | Rangka Kapal Rp. 50,000,000,000.00
4 | Rangka Pesawat Rp. 50,000,000,000.00
5 | Satelit Rp. 40,000,000,000.00
6 | Energi Onshore Rp. 150,000,000,000.00
7 | Energi Offshore Rp. 150,000,000,000.00
8 | Rekayasa Rp. 150,000,000,000.00
9 | Tanggung Gugat Rp. 175,000,000,000.00
10 | Aneka Rp. 75,000,000,000.00
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Kemudian pemetaan pelaku asuransi syariah lain adalah yang berasal dari global dimana
menurut Boey terdapat kurang lebih 324 operator asuransi syariah (termasuk Indonesia) di
seluruh dunia. Jumlah operator reasuransi syariah sebanyak 18 perusahaan dimana hanya 2
operator berstatus fully-fledge sehingga bila dilakukan perhitungan dukungan reasuransi
global dengan asumsi terpenuhinya minimun dukungan reasuransi lokal sebesar 25%
sebagai berikut:

[No Lini Usaha Besar Dukungan Maksimum Reasuransi
Global bagi Asuransi Syariah
1 | Harta Benda Rp. 450,000,000,000.00
2 | Pengangkutan Rp. 200,000,000,000.00
3 | Rangka Kapal Rp. 200,000,000,000.00
4 | Rangka Pesawat Rp. 200,000,000,000.00
5 | Satelit Rp. 120,000,000,000.00
6 | Energi Onshore Rp. 450,000,000,000.00
7 | Energi Offshore Rp. 450,000,000,000.00
8 | Rekayasa Rp. 450,000,000,000.00
9 | Tanggung Gugat Rp. 525,000,000,000.00
10 | Aneka Rp. 225,000,000,000.00
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Berdasarkan perhitungan asumsi di atas maka dengan penggabungan minimum/maksimum
retensi seluruh asuransi umum syariah ditambah dukungan minimum reasuransi syariah lokal
dan dukungan maksimum reasuransi Syariah global, maka diperoleh alternatif kerjasama
asuransi/reasuransi sebagai diversifikasi program di luar main treaty untuk menambah
kapasitas dan daya saing perasuransian syariah.

Selain kapasitas, alternatif kerjasama asuransi/reasuransi ini diharapkan memiliki fleksibilitas
yang dapat melakukan penetrasi pasar baru semakin luas tanpa mengabaikan ketentuan
syariah sehingga dapat menjawab tantangan untuk dapat mengembangkan produk inovatif.
Adapun bentuk-bentuk alternatif kerjasama asuransi/reasuransi sebagai berikut:

 Asuransi Syariah membentuk suatu konsorsium khusus di luar program reasuransi utama
dengan total kapasitas konsorsium berdasarkan retensi masing-masing. Kerjasama ini
dapat diterapkan untuk semua produk standar yang telah ada terutama bisnis yang
bersifat komersial bukan retail. Kerjasama ini sangat bermanfaat untuk mencegah
kebocoran bisnis ke industri asuransi konvensional.
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* Perusahaan reasuransi syariah lokal atau global memiliki inisiatif untuk melakukan
penetrasi dengan membuat inovasi melalui svatu produk yang mana dapat
menggunakan konsorsium khusus syariah tersebut dalam bentuk bisnis fronting. Bentuk
kerjasama ini sangat cocok dengan situasi terkini dimana banyak pasar dan produk baru
tercipta namun dengan jenis produk yang umumnya di lvar standar / tailor made. Hal
ini tentunya sangat beresiko bagi perusahaan asuransi Syariah yang tidak memiliki
pengalaman dan keterbatasan program reasuransi utama yang tidak dapat
mengakomodir resiko tersebut.

e Alternatif program reasuransi dengan dasar konsep wakalah yang dimodifikasi atau
Hibrid Wakalah Mudharabah yang dinilai paling efektif oleh Sebagian sarjana muslim.
Adapun di konsep ini telah dijalankan oleh sebagian perusahaan reasuransi syariah di
Malaysia. Namun demikian tentunya perlu disesuaikan dengan ketentuan peraturan
yang ada di Indonesia.

Berdasarkan pemaparan di atas, kebutuhan untuk melakukan diversifikasi program
reasuransi tentunya sangat bermanfaat karena menciptakan saluran bisnis baru yang tidak
hanya mengandalkan program standar treaty atau fakultatif bagi perusahaan asuransi /
reasuransi syariah.
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Influencer Marketing, Strategi Brilian di era 4.0

Sebagai negara dengan populasi penduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki
potensi keuangan syariah yang begitu besar. Meskipun bersumber dari nilai syariat islam,
sistem keuangan syariah sebenarnya universal, dapat digunakan secara umum tanpa
batasan agama dan kepercayaan. Hal ini memperluas potensi pasar produk keuangan
syariah di Indonesia. Dr. Sutan Emir Hidayat, Direktur Infrastruktur Ekosistem Syariah Komite
Nasional Ekonomi & Keuangan Syariah (KNEKS) menyatakan bahwa Indonesia harus
menjadi pusat keuangan syariah dunia. Terlebih, peluang keuangan syariah Indonesia,
dengan jumlah muslim terbesar di dunia, harus dimanfaatkan secara optimal. Selanjutnya,
keuangan syariah pun dapat menjadi solusi utama dalam pembiayaan pembangunan,
pembangunan ekonomi umat, pengentasan kemiskinan dan pengurangan ketimpangan
sosial.

Ironisnya, pemahaman masyarakat terhadap Asuransi Syariah hanya sekitar 6,9% dan
tingkat penetrasi asuransi syariah masih tergolong rendah, yaitu baru mencapai 42.81 triliun
atau sekitar 2,8 persen dari industri (per Juni 2021). Peluang sebesar 97,2 persen ini
sangat disayangkan apabila tidak digarap dengan maksimal.

~»>
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Untuk itu setiap Lembaga Keuangan Syariah diharapkan saling bergotong royong dalam
meningkatkan literasi dan edukasi asuransi syariah kepada seluruh lapisan masyarakat
Indonesia lewat media apapun. Sosialisasi konsep asuransi Syariah mutlak diperlukan demi
meningkatkan inklusi asuransi Syariah di Indonesia dan mempercepat pertumbuhan industri
keuangan Syariah di era 4.0.

Salah satu perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia, sudah memberikan beberapa
contoh sosialisasi program yang bertujuan untuk memperkenalkan konsep Asuransi Syariah
sejak dini, seperti dalam kegiatan “Indonesia Journalist Workshop 2021: Memahami Konsep
Dasar Asuransi Syariah dan Potensinya dalam Mendukung Perekonomian Nasional” pada
hari Kamis, 8 April 2021. Sosialisasi semacam ini sangat perlu dilakukan secara digital demi
menjangkau seluruh masyarakat yang hidup dalam era digital 4.0.

Program sosialisasi yang melibatkan Key Opinion Leader seperti inilah yang diharapkan
dapat terus diadakan secara berkesinambungan oleh seluruh Lembaga keuvangan Syariah
sambil berkolaborasi dengan beberapa influencer dari berbagai latar belakang, demi
merambah berbagai kelompok masyarakat. Mayoritas target audience yang dituju
merupakan generasi milenial yang hampir berjumlah 70 juta jiwa dan generasi Z yang
hampir berjumlah 75 juta jiwa. Jika ditotal, jumlah ini lebih dari setengah penduduk
Indonesia dan merupakan pangsa pasar yang berada pada usia produktif. Generasi yang
hidup dalam masa internet of things ini menyebabkan peradaban manusia didominasi oleh

internet dan media sosial (medsos). »>
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